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ABSTRAK

Putri Sampurna Ningrum. 08051381520046. Interaksi Logam Berat Cu pada
Surface Mikroplastik di Perairan Musi Provinsi Sumatera Selatan.
(Pembimbing : Anna Ida Sunaryo Purwiyanto S.Kel, M.Si dan Fitri
Agustriani, S.Pi., M..Si)

Plastik adalah bahan sintesis dari hasil polimerisasi berbagai macam
monomer. Plastik yang digunakan sering berakhir sebagai limbah padat yang
dibuang ke lingkungan dan mengalami pelapukan bertahap (kimia & fisik) dan
degradasi biologis, menghasilkan fragmen plastik dan partikel yang disebut
mikroplastik. Mikroplastik merupakan salah satu polutan karena dengan ukuran
berkisar 10 pm-2 mm mampu mengkontaminasi biota laut bahkan tersebar di
perairan laut dan substrat di pesisir. Mikroplastik mengandung senyawa kimia
yang ditambahkan selama pembuatannya dan menyerap kontaminan di sekeliling
lingkungan. Sumber daya air meliputi kuantitas air sudah tidak mampu memenuhi
kebutuhan dan kualitas air untuk keperluan domestik semakin menurun. Salah
satu faktor utama penyebab penurunan kualitas air yaitu berasal dari kegiatan
industri, domestik dan kegiatan lainnya. Peningkatan jumlah industri diikuti oleh
penambahan jumlah limbah, baik berupa limbah padat, cair maupun gas, karena
limbah tersebut mengandung bahan kimia yang beracun dan berbahaya dan masuk
ke perairan. Salah satu limbah B3 tersebut adalah logam berat. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan November — Desember 2018 di perairan Musi Provinsi
Sumatera Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan logam berat
tembaga (Cu) pada mikroplastik berkisar antara 0,0144 — 0,3683 ppm dengan
rata-rata 0,09391 ppm dan kandungan logam berat tembaga (Cu) particulate
berkisar antara 0,0247 — 0,0614 ppm dengan rata-rata nilai 0,0411 ppm.
Keterkaitan antara logam berat tembaga (Cu) pada mikroplastik dan logam berat
tembaga (Cu) particulate memiliki determinasi yang rendah atau tidak ada
hubungan, dan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,03%.

Kata Kunci : Perairan Musi Sumatera Selatan, Cu, Mikroplastik.
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ABSTRACT

Putri Sampurna Ningrum. 08051381520046. Interaction of Heavy Metal Cu
With Surface Microplastic in Musi Waters of South Sumatra Province.
(Supervisors : Anna Ida Sunaryo Purwiyanto S.Kel, M.Si and Fitri
Agustriani, S.Pi., M.Si)

Plastics are synthetic materials from the polymerization of various kinds of
monomers. Plastics used to be often end up being a solid waste which disposed to
be environment and increase in gradual weathering (chemical & physical) and
biological degradation, producing plastic fragments and particles called
microplastic. Microplastic is one of the pollutants because with sizes between 10
pum-2 mm it capable to contaminating marine biota even spread in the waters and
shorps substrate. Microplastic contains chemical compounds that are added during
it creation and are absord the contaminants around the environments. Water
resources include the water quality that are unable to fulfill the needs and
domestic requirements became decrease. One of the main factors of decreasing
the water quality is from industrial, domestic and other activities. Increasing the
number of industries followed by the amount of waste, both in the form of solid,
liquid or gas waste, because the waste contains toxcic chemicals compound and
dangerous also enter into the waters. One of these B3 wastes is heavy metal. The
aimed of this study was to analyze the content of copper (Cu) particulate in the
waters. This research was conducted in November - December 2018 in the Musi
waters, south sumatera province. The result showed that the microplastic Cu in the
ranged from 0.0144 - 0.3683 ppm with an average of 0.9391 ppm and copper (Cu)
particulate ranging from 0.0247 - 0.0614 ppm with an average value of 0.0411
ppm. The relationship between copper (Cu) on microplastic and copper (Cu)
particulate has a low or no correlation, with determination 0.03%.

Keywords: Musi South Sumatra Waters, Copper, Microplastic.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai Musi merupakan sungai yang menjadi muara sungai besar dan kecil di
Sumatera Selatan dan melintasi kota Palembang. Wardhana (2001) dalam
Windusari dan Sari (2015) menyatakan masyarakat sepanjang aliran Sungai Musi
memanfaatkan air sungai ini untuk memenuhi kebutuhan hidup, mengairi lahan,
usaha perikanan, dan transportasi. Selain itu menurut Setiawan et al. (2013)
berbagai aktivitas industri seperti pertambangan, perkebunan, pertanian, aktivitas
rumah tangga, maupun aktivitas alami yang masuk ke perairan sungai ini
berdampak terhadap biota perairan dan kesehatan.

Pada bagian hulu aliran Sungai Musi berlokasi industri pupuk urea, limbah cair
hasil proses pengolahan dapat saja dibuang ke perairan Sungai Musi, sehingga
mempengaruhi kualitas perairan. Selain itu, terdapat juga wilayah permukiman
padat di Kota Palembang dengan aliran Sungai Musi yang melalui pemukiman
tersebut, dimana aktivitas warga di perairan sungai masih cukup tinggi. Tingginya
aktivitas di perairan sungai tentunya juga dapat memberikan pengaruh terhadap
kualitas air sungai, bahkan dapat menyebabkan pencemaran air sungai (Trisnaini,
2018).

Sampah laut adalah setiap buangan manusia yang berbentuk benda padat
(keadaan benda, dengan volume dan bentuk yang tetap) atau materi yang masuk ke
dalam lingkungan air laut baik secara langsung maupun secara tidak langsung
(Engler, 2012 dalam Mandasari, 2014). Sampah pada dasarnya merupakan sesuatu
yang terbuang atau dibuang dari sumber hasil aktifitas makhluk hidup. Sampah laut
juga dapat berupa sisa dari tumbuhan dan hewan yang telah mati pada lingkungan
laut (Mandasari, 2014).

Menurut Mujiarto (2005) dalam Hapitasari (2016) plastik adalah bahan sintesis
dari hasil polimerisasi (polycondensation) berbagai macam monomer (stirena, vinil
klorida butadiene dan akrilonitril). Moore et al. (2004) dalam Hapitasari et al.
(2016) mengemukakan material plastik yang masuk ke lingkungan sebagai limbah
plastik tidak akan terurai dalam waktu dekat. Jika limbah tersebut masuk ke sungai,
maka ia akan terbawa arus sampai ke laut. Sungai dipandang sebagai kontributor

utama plastik dan mikroplastik ke laut.



Saat ini masalah utama yang dihadapi oleh manusia dan makhluk hidup lainnya
yaitu sumber daya air meliputi kuantitas air yang sudah tidak mampu memenubhi
kebutuhan yang terus meningkat dan kualitas air untuk keperluan domestik yang
semakin menurun. Salah satu faktor utama penyebab penurunan kualitas air yaitu
yang berasal dari kegiatan industri, domestik dan kegiatan lainnya. Peningkatan
jumlah industri ini diikuti oleh penambahan jumlah limbah, baik berupa limbah
padat, cair maupun gas, karena limbah tersebut mengandung bahan kimia yang
beracun dan berbahaya (B3) dan masuk ke perairan. Salah satu limbah B3 tersebut
adalah logam berat (Nadia et al. 2017).

Pada hasil penelitian Brennecke et al. (2016) menyatakan bahwa kehadiran
mikroplastik di lingkungan laut dianggap sebagai ancaman global beberapa hewan
laut. Logam berat dan mikroplastik biasanya termasuk dalam dua kelas yang
berbeda polutan tetapi interaksi antara kedua pemicu ini kurang dipahami. Analisis
penelitian yang dilakukan oleh Brennecke et a.l (2016) menemukan 2 jenis
mikroplastik yaitu polystyrene (PS) dan fragmen polyvinyl chloride (PVC)
terakumulasi dengan logam berat.

Logam berat berasal dari cat antifouling yang dibuang kelaut dan kedua jenis
mikroplastik teradsorpsi logam berat. Antara jenis mikroplastik dan logam berat
menunjukkan interaksi yang signifikan, yang dapat berimplikasi pada kehidupan
laut dan lingkungan. Hasil ini sangat mendukung temuan terbaru dimana plastik
dapat memainkan peranan penting sebagai vektor untuk ion logam berat dalam
sistem kelautan (Brennecke et al. 2016)

Keberadaan logam berat salah satunya yaitu logam berat tembaga (Cu) di suatu
perairan umum dapat berasal dari daerah industri yang berada di sekitar perairan
tersebut. Logam ini akan terserap oleh biota perairan secara berkelanjutan apabila
keberadaannya dalam perairan selalu tersedia (Cahyani et al. 2012). Logam Cu
termasuk logam berat essensial, jadi meskipun beracun tetapi sangat dibutuhkan
manusia dalam jumlah yang kecil. Toksisitas yang dimiliki Cu baru akan bekerja
bila telah masuk ke dalam tubuh organisme dalam jumlah yang besar atau melebihi
nilai toleransi organisme (Palar, 1994 dalam Asriani, 2017).

Beberapa penelitian di Sungai Musi telah memberikan informasi adanya

kontaminasi bahan pencemar yang dapat menurunkan kualitas perairan.



Emilia et al. (2013) menyebutkan konsentrasi rata-rata logam kadmium (Cd) pada
sampel air Sungai Musi sebesar 0,0091 mg/l dan sedimen sebesar 0,1520 mg/kg.
Selanjutnya Setiawan et al. (2013) menemukan bahwa daerah Sungai Musi
Palembang antara Pulokerto sampai Pulau Salah Nama telah tercemar merkuri total
dengan kisaran 17,250-21,750 pg/L, sedangkan kadar merkuri total dalam sedimen
berkisar antara 1,12 — 2,521 ug/L.

Sedangkan pada hasil penelitian Putri et al. (2015) menunjukkan konsentrasi
logam berat Cu dan Pb di aliran Sungai Musi bagian hilir-muara (terlarut dan dalam
sedimen) masih dibawah ambang batas yang ditetapkan. Hasil penelitian terbaru
(Putri dan Purwiyanto, 2016) menemukan konsentrasi rata-rata Cu dan PDb
tersuspensi selama penelitian berkisar antara 8,60-31,79 mg/kg untuk Cu dan 21,23-
61,5 mg/kg untuk Pb Logam berat Cu dan Pb di perairan Sungai Musi bagian hilir
ditemukan pada kolom air baik terlarut maupun tersuspensi. Selain itu, Cu dan Pb
juga terakumulasi pada komponen biotik dalam hal ini adalah organisme plankton
yang hidup di kawasan tersebut.

Pencemaran logam berat di ekosistem Sungai Musi telah banyak diteliti baik
pada sampel air, sedimen dan organisme terutama pada ikan dan hewan bentik
lainnya. Namun masih sedikit informasi tentang interaksi logam berat pada
mikroplastik. Oleh karena itu, penelitian ini lebih difokuskan pada penelitian

interaksi logam berat pada mikroplastik di Perairan Sungai Musi.

1.2 Rumusan Masalah

Mikroplastik merupakan suatu komponen kimia yang memiliki tingkat bahaya
yang cukup rentan apabila kadarnya diperairan cukup tinggi. Kandungan logam
berat dalam perairan secara alamiah berada dalam jumlah yang relatif sedikit. Pada
umumnya sampah laut berasal dari perkotaan yang terbawa aliran sungai kemudian
menuju ke muara dan berakhir di lautan. Oleh sebab itu, faktor utama pencemaran
laut berasal dari sampah aktivitas masyarakat perkotaan dan industri.

Aktifitas manusia di Perairan Musi Provinsi Sumatera Selatan seperti kegiatan
perindustrian, pertambangan, limbah rumah tangga, pembuangan sampah dan
sebagainya dapat menjadi faktor penyebab terjadinya peningkatan sampah

masyarakat dan kandungan logam berat sehingga dapat menimbulkan pencemaran



logam berat pada perairan sungai. Estuaria yang merupakan daerah peralihan antara
darat dan laut paling besar terkena dampaknya akibat dari pencemaran tersebut. Hal
ini karena bahan-bahan tercemar baik yang berasal dari sungai sebagai akibat dari
kegiatan manusia di darat.

Biasanya sungai yang menjadi tempat alternatif untuk pembuangan bahan-
bahan tersebut. Sedangkan dari laut misalnya akitivitas di pelabuhan maupun
tumpahan-tumpahan minyak dari kapal-kapal akan terakumulasi di daerah estuaria.
Akibatnya estuaria yang sebelumnya mempunyai fungsi yang sangat penting untuk
mendukung berbagai kehidupan baik organisme (sebagai tempat pemijahan, tempat
tinggal dan mencari makan) maupun sebagai pendukung ekosistem lain tidak dapat
berperan penting lagi.

Peneliti menyadari bahaya mikroplastik serta logam berat yang telah menyebar
di perairan laut, sungai ataupun muara sungai di Indonesia. Maka dari itu, penelitian
ini dirasa perlu dilakukan untuk melihat interkasi logam berat pada mikroplastik
dan untuk mengetahui penyebarannya di perairan laut, sungai ataupun Muara
Sungai. Mengingat bahwa aliran sungai dan Muara Sungai Musi Provinsi Sumatera
Selatan yang kerap kali terjadi aktivitas manusia yang dapat menimbulkan indikasi
pencemaran khususnya logam berat, maka dengan permasalahan tersebut perlu
dikaji :

1. Konsentrasi Logam Berat (Cu) pada mikroplastik di Aliran Sungai dan

Muara Sungai Musi Provinsi Sumatera Selatan.
2. Keterkaitan konsentrasi Logam berat (Cu) pada Mikroplastik di Aliran
Sungai dan Muara Sungai Musi Provinsi Sumatera Selatan.



Skema kerangka pemikiran dari penelitian ini secara sederhana disajikan dalam

bentuk diagram alir pada gambar 1.

Aktivitas manusia

Industri Aktivitas Rumah Tangga Pertanian

L

Pencemaran Air

Sampah Plastik Logam Berat
Mikroplastik cu
r————-—= A
___________ : | Pb If
“‘4' Mesoplastik | L
___________ [ (——————
___________ I Zn Fommmmmm
I ) 1 L |
L} Makroplastik e
""""""""""" ! |r H 1
I____g___l_ —————————————
i i
! !
T T T T T ] T e T T I
| Organisme/Biota | Air | Sedimen |
- I - |

Sebaran dan Interaksi

—— : Kajian penelitian (batasan penelitian)
------ : Bukan menjadi kajian penelitian

Gambar 1. Diagram alir perumusan masalah



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Menganalisis kandungan logam berat tembaga (Cu) pada mikroplastik yang
diambil di Perairan Musi Provinsi Sumatera Selatan.

2. Menganalisis kandungan logam berat tembaga (Cu) particulate yang diambil di
Perairan Musi Provinsi Sumatera Selatan.

3. Korelasi logam berat tembaga (Cu) particulate dengan Mikroplastik di Perairan

Musi Provinsi Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Memberikan pengetahuan bagi masyarakat pada umumnya dan instansi terkait
khususnya mengenai kandungan logam berat tembaga (Cu) pada Mikroplastik
sehingga dapat diketahui kualitas Perairan Musi Provinsi Sumatera Selatan.

2. Dapat menjadi bahan atau informasi terbaru mengenai logam berat tembaga
(Cu) pada mikroplastik bahwa penyebaran mikroplastik di Perairan Musi
Provinsi Sumatera Selatan telah sampai pada titik yang membahayakan bagi
manusia.
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